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Abstrak

Tebu dan bengkuang adalah dua bahan alami yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan gigi
dan mulut. Tebu, dengan kandungan serat kasarnya, serta bengkuang yang kaya akan air dan serat,
memiliki potensi untuk mengurangi plak gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati efektivitas
mengunyah tebu dan bengkuang dalam menurunkan indeks plak pada murid kelas V di SDN Blang
Bintang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model kuasi-eksperimen tanpa
kelompok kontrol. Sampel penelitian menggunakan Teknik Total Sampling yang mana seluruh murid
kelas V di SDN Blang Bintang, berjumlah 41 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
mengunyah tebu, 43.9% murid berada dalam kategori sangat baik dan 56.1% dalam kategori baik.
Sedangkan setelah mengunyah bengkuang, 95.1% murid berada dalam kategori baik dan 2.4% dalam
kategori Sangat Baik. Analisis paired samples menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan
sesudah mengunyah tebu (t = 18.025, p = 0.016) dan bengkuang (t = 18.634, p = 0.021), dapat perbedaan
signifikan antara hasil pasca mengunyah tebu dan bengkuang (t = -5.595, p = 0.000), dengan nilai rata-
rata yang lebih rendah untuk tebu. Korelasi antara sebelum dan sesudah mengunyah tebu (r = 0.256, p
=0.106) serta bengkuang (r = 0.267, p = 0.092) tidak signifikan, menunjukkan variasi individual dalam
respons terhadap intervensi. Kesimpulannya, kedua metode mengunyabh, baik tebu maupun bengkuang,
efektif dalam menurunkan indeks plak, dengan tebu menunjukkan hasil yang lebih signifikan dalam
meningkatkan kategori indeks plak menjadi sangat baik. Penelitian ini memberikan wawasan berharga
tentang penggunaan bahan alami dalam meningkatkan kesehatan gigi pada anak-anak.

Kata Kunci: Karies Gigi, Indeks Plak, Kesehatan Gigi Dan Mulut, Tebu, Bengkuang.

Abstract

Sugarcane and jicama are two natural materials that can be used to improve dental and oral health.
Sugarcane, with its coarse fiber content, and jicama, rich in water and fiber, have the potential to
reduce dental plague. This study observes the effectiveness of chewing sugarcane and jicama in
reducing plaque index in fifth-grade students at SDN Blang Bintang. From the initial data obtained, as
many as 158 children experienced dental caries at the Blang Bintang Health Center from January to
November 2023, and an initial examination of 10 students showed plague in the Very Poor category.
The study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design without a control group. The
research sample is all fifth-grade students at SDN Blang Bintang, totaling 41 children. The results of
the study showed that after chewing sugarcane, 43.9% of students were in the Very Good category and
56.1% in the Good category. Meanwhile, after chewing jicama, 95.1% of students were in the Good
category and 2.4% in the Very Good category. Paired samples analysis showed a significant difference
between before and after chewing sugarcane (t = 18.025, p = 0.016) and jicama (t = 18.634, p = 0.021).
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However, there was a significant difference between the results after chewing sugarcane and jicama (t
= -5.595, p = 0.000), with a lower average value for sugarcane. The correlation between before and
after chewing sugarcane (r = 0.256, p = 0.106) and jicama (r = 0.267, p = 0.092) was not significant,
indicating individual variations in response to the intervention. In conclusion, both chewing methods,
either sugarcane or jicama, are effective in lowering the plague index, with sugarcane showing more
significant results in improving the plaque index category to Very Good. This study provides valuable

insights into the use of natural materials in improving children's dental health.

Keywords: Dental Caries, Plaque Index, Dental And Oral Health, Sugarcane, Jicama

PENDAHULUAN

Kesehatan oral adalah segmen krusial
dalam kesejahteraan manusia yang kerap kali
tersisinkan. Menurut laporan World Health
Organization (WHO, 2021), sekitar 3,5 miliar
orang di dunia mengalami tantangan
kesehatan gigi dan mulut, mulai dari karies
gigi, penyakit gusi, hingga kanker mulut.
Dalam konteks nasional, menurut laporan
Riskesdas (2018), prevalensi karies gigi pada
anak SD di Indonesia mencapai 85,6%.
Regional, situasi ini tak jauh berbeda pada
murid SDN Blang Bintang, dimana prevalensi
plak dan karies gigi juga cukup tinggi tinjauan
sekolah dalam.

Berdasarkan data tingkat regional, Aceh
adalah salah satu provinsi yang menunjukkan
prevalensi tinggi dalam masalah penumpukan
plak. Menurut Dinas Kesehatan Provinsi
Aceh (2020), sebanyak 70% murid Sekolah
Dasar di Aceh mengalami penumpukan plak,
oleh karena itu diperlukan upaya control plak
yang dapat dilakukan dengan control
mekanis, control kimiawi dan mengatur pola
makan. Kombinasi metode mekanis dan
kimiawi yang dapat digunakan sebagai upaya
control plak vyaittu dengan  mengunyah
makanan yang segar dan berserat seperti
buah, karenan buah baik untuk merangsang
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rekresi saliva dan pembersih rongga mulut
(Novianti Ayu, dkk. 2021)

Bahwa buah dan sayuran yang
dikonsumsi secara rutin memiliki potensi
untuk mendukung kesehatan oral. Sebagai
sebuah negara tropis, Indonesia memiliki
banyak jenis buah dan sayuran yang bisa
dijadikan solusi alternatif untuk perawatan
oral, seperti tebu dan bengkuang (Prasetya &
Ardiyani, 2019)

Tebu merupakan tanaman  yang
umumnya  dikonsumsi  dengan  cara
mengonsumsi air perasannya atau dengan
mengunyah batang tebu yang telah dipotong
menjadi  kecil-kecil. ~ Potongan  tebu
mengandung serat dan cairan manis, yang
bermanfaat untuk kebersihan gigi dan mulut
karena mengandung selulosa, pentosan, dan
liginin. Serat yang terdapat dalam tanaman
tebu memiliki sifat mekanis yang, saat
dikunyah, dapat memberikan efek seperti
sikat gigi, membantu  membersihkan
permukaan gigi, tebu juga memerlukan
pengunyahan yang cukup keras sehingga
dapat mendorong sekresi ludah, sehingga
buah tebu dapat membersihkan gigi dari sisa
makanan secara alami (Haida, 2018).

Tebu mengandung cairan yang disebut
nira, yang terdiri atas 87,5% dari bobot tebu,

Page | 78


http://ejournal/

Vol.17 No.?2

NASUWAKES i
Tarmal Rpseleatan tal =/

P-ISSN 1978-631XE-
ISSN 2655-6723

September Tahun 2024
HIm. 77-84

Online version available in :
mig://eiournal.poItekkesaceh.ac.id

Publication of Poltekkes
Kemenkes Aceh

sementara seratnya berjumlah 12,5%. Nira
tebu mengandung senyawa sakaran dan
vitamin B2 (riboflavin) yang berperan sebagai
anti-diabetes serta memiliki kandungan
mineral yang melimpah seperti zat besi,
fosfor, kalsium, kalium, dan magnesium yang
bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu
manfaat tebu adalah kemampuannya dalam
mengatasi  kerusakan gigi. Serat yang
terkandung dalam tebu terdiri dari selulosa,
pentosa, dan lignin yang berguna untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Efek
mekanis dari serat tebu saat dikunyah
menyerupai  sikat yang membersihkan
permukaan gigi (Desi Andriantoni, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Rawati Siregar pada tahun 2018, hasil
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak jika nilai t-hitung lebih besar
daripada t-tabel. Dalam penelitian ini, nilai t-
hitung tercatat sebesar 10,764, sementara nilai
t-tabel adalah 2,045, sehingga Ho ditolak.
Temuan ini menunjukkan bahwa mengunyah
tebu efektif dalam menurunkan indeks plak.
Selain itu, uji t-Test menunjukkan perbedaan
signifikan dalam skor indeks plak sebelum
dan setelah mengunyah tebu, dengan nilai
probabilitas signifikan p = 0,000, yang berarti
terdapat perubahan yang signifikan (p < 0,05).
Indeks rata-rata plak sebelum mengunyah
tebu adalah 1,9, sedangkan setelah
mengunyah tebu turun menjadi 0,9. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
mengunyah tebu efektif dalam menurunkan
indeks plak.

Bengkuang, juga dikenal sebagai jicama,
sering digunakan dalam berbagai hidangan di
seluruh dunia. Bengkuang kaya akan air dan
serat, memberikan efek pembersihan yang
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serupa dengan bengkuang ketika digigit dan
dikunyah.  Bengkuang juga  mampu
merangsang  produksi air  liur dan
membersihkan gigi dan gusi (Wong et al,
2020). Di samping itu, bengkuang juga
mengandung antioksidan seperti vitamin C,
yang bekerja sebagai antibakteri dan mampu
melawan pertumbuhan bakteri penyebab plak
gigi (Li et al, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Jamidah
dan rekan-rekannya pada tahun 2017
menunjukkan bahwa konsumsi bengkuang
dapat mengurangi skor plak dengan rata-rata
penurunan  sebesar 1,680. Hasil uji
Independent T-test memperoleh nilai p
sebesar 0,001, sedangkan nilai a adalah 0,05.
Dengan demikian, p < a dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam penurunan skor plak yang
disebabkan oleh konsumsi  bengkuang
(Pachyrhizus erosus).

Berdasarkan data awal yang peneliti
temukan, permasalahan kesehatan pada gigi
dan mulut anak di puskesmas Blang Bintang
dari bulan Januari sampai November 2023
terdapat 158 anak yang mengalami karies
gigi, karies gigi merupakan penyakit yang
paling banyak dijumpai dirongga mulut,
sehingga merupakan masalah utama dalam
kesehatan gigi dan mulut. Sedangkan
pemeriksaan awal yang dilakukan penulis
terhadap 10 responden di SDN Blang Bintang
tahun 2023 didapatkan 10 responden (100%)
didalam rongga mulut mereka terdapat ada
nya plak dengan rata-rata angka skor 53
dengan kategori sangat Buruk.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan model kuasi-eksperimen.
Penelitian ini mengamati murid SDN sebelum
dan setelah mengunyah tebu dan buah
bengkuang. Tetapi, tidak ada kelompok
kontrol yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini dilakukan di SDN Kelas V
Blang Bintang, yang terletak di area strategis,
dari tanggal 28 hingga 30 Mei 2024.
Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa
efektif mengunyah tebu dan buah bengkuang
terhadap perubahan skor plak pada siswa.
Penelitian ini melibatkan 41 siswa yang
dipilih secara acak dari populasi. Pra dan
pasca intervensi, yang dilakukan secara
langsung selama tiga hari berturut-turut,
digunakan untuk mengumpulkan data. Kartu
status pasien adalah alat utama dalam
pengumpulan data untuk menilai perubahan
skor plak. Penelitian ini mengumpulkan data
lengkap di lokasi penelitian dan menemukan
bahwa mengunyah tebu dan buah bengkuang
efektif untuk menurunkan skor plak pada
murid SDN Kelas V Blang Bintang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Jenis Kelamin responden Kelas V di SDN
Blang Bintang Tahun 2024

No Jenis Kelamin F %
1 Laki-laki 17 41.5
2 Perempuan 24 58.5
Total 41 100.0%

Tabel 3 menyajikan distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin untuk responden
kelas V di SDN Blang Bintang pada tahun 2024.
Dari total 41 responden, 17 di antaranya adalah
laki-laki atau 41.5% dari total jumlah responden.
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Sementara itu, perempuan lebih banyak, yaitu 24
orang atau 58.5% dari total responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Hasil Pemeriksaan Pra dan Pasca Mengunyah
tebu Murid Kelas V di SDN Blang Bintang
Tahun 2024
N

Pra- Pasca-
s} L Mengunyah Mengunyah
Kriteria .
tebu tebu
PHP-M Sign.
F (%) F (%)
1 | Sangat Baik 0 0 18 43.9
2 | Baik 2 4.9 23 56.1
3 | Buruk 39 95.1 0 0 0.016
4 | Sangat Buruk 0 0 0 0 <0.05
Total
41 100% 41 100%

Berdasarkan tabel distribusi di atas, terlihat
adanya perubahan signifikan pada hasil
pemeriksaan skor plak siswa kelas V di SDN
Blang Bintang setelah mengunyah tebu.
Sebelum melakukan intervensi, mayoritas siswa
(95.1%) memiliki skor plak yang terkategori
sebagai 'Buruk', dan tidak ada siswa yang
mendapatkan kategori 'Sangat Baik'. Namun,
setelah mengunyah tebu, terjadi pergeseran yang
mencolok di mana tidak ada lagi siswa yang
berada dalam kategori 'Buruk’, dan sebanyak
43.9% siswa berhasil masuk ke dalam kategori
‘Sangat Baik’, sementara 56.1% siswa berada
dalam kategori 'Baik'. Berdasarkan hasil Uji T-
test menunjukkan angka yang sangat signifikan
yaitu 0.016 yang mana lebih kecil dari pada p-
value 0.05, maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara kedua variabel.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Hasil Pemeriksaan Pra dan Pasca Mengunyah
Buah Bengkuang Murid Kelas V di SDN Blang
Bintang Tahun 2024

No Pra- Pasca-
Mengunyah Mengunyah
Kriteria Buah Buah .
PHP-M Bengkuang Bengkuang Sign.
F (%) F (%)
1 Sangat Baik 0 0 1 2.4
2| Baik 0 0 |39 |91 0.021
<0.05
3 Buruk 32 78.0 1 24
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4 [sangatBurk [ o [ 220 10 | 0 kriteria 'Sangat Baik' dan 56.1% sisanya
Total il Beiadl Bl Bt berada pada kriteria ‘Baik’, dengan tidak ada

Berdasarkan tabel distribusi di atas, kajian
mengenai efek mengunyah buah bengkuang
pada murid kelas V di SDN Blang Bintang
menunjukkan perubahan signifikan dalam hasil
pemeriksaan skor plak sebelum dan setelah
intervensi. Awalnya, semua siswa memiliki skor
‘Buruk’ (78.0%) dan 'Sangat Buruk' (22.0%),
dengan tidak satu pun siswa yang mencapali
kategori 'Sangat Baik' atau 'Baik'. Setelah
mengunyah  buah  bengkuang, terdapat
peningkatan yang drastis dimana 95.1% siswa
telah mencapai kategori ‘Baik' dan 2.4% siswa
mendapatkan Kkategori 'Sangat Baik', dengan
hanya 2.4% siswa yang masih berada pada
kategori 'Buruk' dan tidak ada lagi siswa yang
berada pada kategori 'Sangat Buruk'.
Berdasarkan hasil Uji T-test menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara
dengan sign 0.021 lebih kecil dari pada p-
value 0.05.

Tabel 6. Distribusi Perbandingan efektivitas
pasca mengunyah tebu dan bengkuang Murid
Kelas V di SDN Blang Bintang Tahun 2024

No Pasca- Pasca-
Kriteria Mengunyah Megigﬂyah
PHP-M tebu Bengkuang Sign.
F (%) F (%)
1 Sangat Baik 18 43.9 1 2.4
2 Baik 23 56.1 39 95.1
3 Buruk 0 0 1 2.4 0.000
4 Sangat Buruk 0 0 0 0 <0.05
Total 41 100% 41 100%
Berdasarkan tabel distribusi di atas,
analisis bivariat yang dilakukan untuk
membandingkan efektivitas pengunyahan

tebu dan buah bengkuang pada murid kelas V
di SDN Blang Bintang tahun 2024
menunjukkan hasil yang menarik. Pada
kelompok yang mengunyah tebu, sebagian
besar responden, yaitu 43.9%, mencapai
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responden yang tergolong dalam '‘Buruk' atau
'Sangat Buruk'. Di sisi lain, kelompok yang
mengunyah buah bengkuang menunjukkan
95.1% responden pada kriteria 'Baik’,
sedangkan hanya 2.4% yang meraih 'Sangat
Baik' dan '‘Buruk’. Tidak ada responden yang
diklasifikasikan sebagai 'Sangat Buruk' pasca
mengunyah buah bengkuang. Sehingga,
terlinat bahwa mengunyah tebu memiliki
kecenderungan hasil yang lebih baik pada
kriteria 'Sangat Baik', sedangkan mengunyah
buah bengkuang dominan efektif dalam
mencapai Kkriteria 'Baik' bagi sebagian besar
responden.

Berdasarkan hasil Uji T-test
menunjukkan angka yang sangat signifikan
yaitu 0.000 yang mana lebih kecil dari pada p-
value 0.05, maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara kedua variabel.

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa
perbedaan efektivitas mengunyah tebu dan
bengkuang dalam menurunkan indeks plak
pada murid dipengaruhi oleh kombinasi sifat
fisik dan kimia dari masing-masing buah,
serta kebiasaan dan pengetahuan anak-anak
tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi.
Untuk hasil yang lebih optimal, intervensi
kesehatan gigi harus mempertimbangkan
semua faktor ini dan mengintegrasikan
pendekatan pendidikan dan motivasi yang
efektif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Suryanto (2019) yang menunjukkan
bahwa intervensi alami seperti mengunyah

buah atau sayuran dapat membantu
mengurangi plak gigi. Namun, variasi dalam
efektivitas mengunyah tebu dan buah
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bengkuang dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti konsistensi tebu dan komposisi
kimia dari buah bengkuang yang berbeda.
Studi oleh Wijaya (2018) menunjukkan
bahwa tekstur dan kandungan serat dalam
buah dapat berperan penting dalam
membersihkan plak gigi. Selain faktor umum
seperti pengetahuan kesehatan gigi yang
rendah, faktor lain yang mungkin
mempengaruhi hasil termasuk kebiasaan
makan anak, kebersihan mulut sehari-hari,
dan frekuensi konsumsi makanan manis.
Penelitian oleh Harahap (2020) menemukan
bahwa pola makan dan kebiasaan kebersihan
mulut yang buruk dapat memperburuk
kondisi plak gigi meskipun ada intervensi.

KESIMPULAN

Penelitian di SDN Blang Bintang tahun
2024 menunjukkan efektivitas mengunyah
tebu dan bengkuang dalam menurunkan
indeks plak pada 41 murid kelas V. Hasil
pasca mengunyah tebu: 43.9% "Sangat Baik",
56.1% "Baik". Pasca mengunyah bengkuang:
95.1% "Baik", 2.4% "Sangat Baik".

Analisis statistik menunjukkan
perbedaan signifikan pra-pasca intervensi
Tebu: t = 18.025, p = 0.016 dan Bengkuang: t
= 18.634, p = 0.021, perbandingan pasca
intervensi tebu dan bengkuang: t = -5.595, p
=0.000.

Kesimpulannya, kedua metode efektif,
namun tebu menunjukkan efisiensi lebih
tinggi dalam membersihkan plak gigi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar sekolah mengimpleme- ntasikan
program edukasi kesehatan gigi dan mulut,
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sementara orang tua dan pendidik diberikan
pengetahuan tentang manfaat bahan alami
seperti tebu dan bengkuang. Penelitian
lanjutan dengan sampel lebih besar dan
variabel lebih terkontrol direkomendasikan
untuk memperdalam pemahaman. Distribusi
panduan kesehatan gigi yang mencakup
manfaat mengunyah tebu dan bengkuang
serta teknik-teknik efektif dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
kesehatan mulut anak-anak.
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